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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of accounting conservatism, capital intensity, and independent
board of commissioners on tax avoidance and the existence of an independent board of commissioners
as a moderating variable to influence the relationship between accounting conservatism and capital
intensity on tax avoidance. Tax avoidance is measured by cash effective tax rate (CETR), accounting
conservatism is measured by earning / accrual measure, capital intensity is measured by the ratio of
fixed asset intensity and independent board of commissioners is measured by the percentage of
independent board of commissioners. The population in this study is the Manufacturing Companies sub-
sector of the consumer goods industry which is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2014-2017 period. The research sample was obtained using the purposive sampling method, so that a
total of 84 research samples were obtained. The type of data used is secondary data with multiple linear
regression analysis methods and moderated regression analysis (MRA) with the SPSS Analysis Program.
The results showed that accounting conservatism, capital intensity and the independent board of
commissioners influence tax avoidance, the independent board of commissioners weakens the
relationship between accounting conservatism and tax avoidance and the independent board of
commissioners strengthens the relationship between capital intensity and tax avoidance.

Keywords: accounting conservatism, tax avoidance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi, intensitas modal, dan
dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak serta keberadaan dewan komisaris
independen sebagai variabel moderasi untuk mempengaruhi hubungan antara konservatisme akuntansi
dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Penghindaran pajak diukur dengan cash effective
tax rate (CETR), konservatisme akuntansi diukur dengan earning/accrual measure, intensitas modal
diukur dengan rasio intensitas aset tetap dan dewan komisaris independen diukur dengan persentase
dewan komisaris independen. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Sampel
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penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga
diperoleh total sampel penelitian sebanyak 84 sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
dengan metode analisis regresi linear berganda dan moderated regression analysis (MRA) dengan
Program Analisis SPSS Versi 2.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi,
intensitas modal dan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dewan
komisaris independen memperlemah hubungan antara konservatisme akuntansi dan penghindaran
pajak serta dewan komisaris independen memperkuat hubungan antara intensitas modal dan

penghindaran pajak.

Kata Kunci: konservatisme akuntansi, penghindaran pajak

Pendahuluan

Pembangunan nasional di Negara
Indonesia dilakukan secara terus-menerus.
Untuk  mewujudkan  pembangunan
nasional itu, pemerintah memerlukan dana
dan pembiayaan dalam jumlah yang besar.
Sehingga dalam pelaksanaannya,
pemerintah mengandalkan penerimaan
yang bersumber dari penerimaan luar
negeri dan penerimaan dalam negeri.
Penerimaan yang bersumber dalam negeri
yang menjadi andalan utama dan yang
terus  menerus  ditingkatkan  oleh
pemerintah adalah dari sektor perpajakan.

Berdasarkan website resmi
(djpbn.kemenkeu.go.id), pada tahun 2015,
realisasi penerimaan pajak adalah sebesar
Rp 1.240,4 Triliun atau 83,3% dari target
penerimaan pajak yang ditetapkan APBN
2015 sebesar Rp 1.489,3 Triliun. Pada
tahun 2016, realisasi penerimaan pajak
adalah sebesar Rp 1.285,0 Triliun atau
83,5% dari target penerimaan pajak yang
ditetapkan APBN 2016 sebesar Rp 1.539,2
Triliun. Pada tahun 2017, realisasi
penerimaan  pajak adalah  sebesar
Rp1.343,5 Triliun atau 91,2% dari target
penerimaan pajak yang telah ditetapkan
APBN 2017 sebesar Rp 1.472,7 Triliun.
Sedangkan pada tahun 2018, realisasi
penerimaan pajak adalah sebesar Rp
1.315,9 Triliun atau 92,4%, dari target
penerimaan pajak yang telah ditetapkan
APBN 2018 sebesar Rp 1.424,0 Triliun.
Berdasarkan data tersebut, realisasi

penerimaan pajak mengalami
peningkatan, namun dalam pencapaian
target yang telah ditetapkan APBN tidak
tercapai setiap tahunnya karena efektifitas
pemungutan pajak mengalami penurunan.
Hal ini dikarenakan peembayaran pajak
yang dilakukan oleh wajib pajak kepada
pemerintah akan mengurangi pendapatan
atau laba yang diperolehnya sehingga
dalam pemungutan pajaknya terdapat
kecurangan-kecurangan yang dilakukan
olen wajib pajak dalam hal untuk
menurunkan beban perpajakan yang
dibayar. Salah satunya adalah
penghindaran pajak (tax avoidance).

Penghindaran pajak merupakan
upaya yang dilakukan secara legal dan
aman bagi wajib pajak karena tidak
bertentangan dengan ketentuan
perpajakan, dimana metode dan teknik
yang digunakan cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (grey area) yang
terdapat dalam undang-undang dan
peraturan perpajakan itu sendiri untuk
memperkecil jumlah pajak yang terutang
(Pohan, 2016:23). Penghindaran pajak
dianggap sebagai tindakan yang legal
karena lebih banyak memanfaatkan
kelemahan-kelemahan  undang-undang
perpajakan yang berlaku dan tidak
melanggar peraturan tersebut terkait
dengan sistem pembayaran pajak (self
assessment system) (Darmawan dan
Sukartha, 2014).



Terjadinya  penghindaran
pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor.  Pertama  penerapan  prinsip
konservatisme akuntansi dan yang kedua
adalah intensitas modal yang diproksikan
dengan rasio intensitas aset tetap.
Manajemen pajak perlu diawasi agar usaha-
usaha yang dilakukan tidak melanggar
undang-undang  dengan  pembentukan

corporate governance dalam perusahaan.

Dewan komisaris independen  sangat
mempengaruhi  keputusan  di  suatu
perusahaan karena tugas dari dewan

komisaris independen adalah mengawasi
kebijaksanaan direksi dalam menjalankan
kegiatan perusahaan. Dewan komisaris
independen dapat dijadikan penengah antara
manajemen dan pemilik perusahaan dalam
mengambil kebijakan agar tidak melanggar
hukum termasuk penentuan strategi terkait
dengan pembayaran pajak (Nurjannah,
2017).

Penelitian mengenai penghindaran pajak
telah banyak dilakukan dengan hasil
penelitian yang berbeda dan objek yang
berbeda pula. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Nurjannah (2017) dengan objek dan periode
penelitian yang berbeda. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah
konservatisme akuntansi, intensitas modal,
dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap penghindaran pajak serta apakah
dewan komisaris independen memoderasi
hubungan antara konservatisme akuntansi
dan intensitas modal terhadap penghindaran
pajak pada Perusahaan Manufaktur sub
sektor industry barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014-2017.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
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kuantitatif. Informasi data yang diperlukan
adalah  laporan  keuangan Perusahaan
Manufaktur sub sektor industry barang
konsumsi yang diakses melalui website resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Pada uji asumsi klasik, data yang digunakan
dalam penelitian ini harus terdistribusi
normal dan terbebas dari masalah
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi:

Variabel  Normalitas Multikolonieritas Heteroskedasfisitas  Autokorelasi
Tolerance VIF

[NE 0511 0,968 1,038 0,397 2,297

CAPINT 0a7e 1,002 0.706

DKl 0,980 1,020 0,765

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil Pengujian Signifikansi Parameter
Individual
Medel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Const) -.301 075 -4.017 000
KNSV -1.205E-013 000 -354 2774 008
CAPINT 330 A0g 388 3.088 004
DKI =347 165 -267 2108 041

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh nilai t
tabel sebesar 1,67943 (0,05; 45), sehingga:

1. Konservatisme  akuntansi  yang
diproksikan dengan KNSV memiliki
tingkat signifikan sebesar 0,008 < 0,05
dengan nilai Thiwng Sebesar -2,774 < -
1,67943 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H; diterima dan Ho ditolak yang
berarti  konservatisme  akuntansi
berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

2. Intensitas modal yang diproksikan
dengan CAPINT memiliki tingkat
signifikan sebesar 0,004 < 0,05
dengan nilai Triwng Sebesar 3,058 >
1,67943 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan Ho ditolak yang
berarti intensitas modal berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Dewan komisaris independen yang diproksikan
dengan DKI memiliki tingkat signifikan sebesar


http://www.idx.co.id/
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0,041 < 0,05 dengan nilai Thitung Sebesar
-2,108 < -1,67943 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H; diterima dan Ho ditolak yang berarti
dewan komisaris independen berpengaruh

akuntasni dan penghindaran pajak dengan
pengaruh yang tidak signifikan (0,073 > 0,05).

Uji Regresi Moderasi Tahap 2

terhadap penghindaran pajak.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
simultan  variabel independen terhadap
variabel dependen dengan syarat nilai nilai
signifikan < 0,05 dan Fhitung> Fraver (Ghozali,
2016:171). Dimana f tabel (k-1, N-k).

Hasil Pengujian Signifikansi Si
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regressicn 202 3 067 5.870 0022
Residual 528 45 01
Total 730 49

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  berfungsi  untuk
menjelaskan seberapa besar kemampuan
variabel independen dan variabel moderasi
dalam menjelaskan variabel dependennya
dengan ditunjukkan oleh nilai Adjusted R

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 526 217 .230

Uji Moderasi

Uji moderasi adalah untuk mengetahui apakah
variabel moderasi akan memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dengan
menggunakan moderated regression analysis
(MRA).

Uji Hipotesis Moderasi
Uji Regresi Moderasi Tahap 1

Hasil Pengujian Parsial Moderasi Tahap 1

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Const) -145 076 -1.907 062
KNSV 9389E-013 000 1.59% 1536 130
DKI -427 A91 -3 2242 029
-1.546E-012 000 1919 1827 073

KNSVxDKI

Hasil output uji regresi tahap 1b menunjukkan
bahwa interaksi konservatisme akuntansi
dengan dewan komisaris
independen(KNSVxDKI) terhadap
penghindaran pajak (CETR) adalah negatif
dengan nilai koefisien matriks -1.546E-012
yang berarti dewan komisaris independen
memperlemah  pengaruh  konservatisme

Hasil Pengujian Parsial Moderasi Tahap 2

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Stdl. Error Beta
1 {Const) -102 .205 -497 821
CAPINT -291 482 -301 -521 604
DKl -699 508 -942 1377 174
CAPINTxDKI 1205 1.187 706 1015 315

Hasil output uji regresi tahap 2b menunjukkan
bahwa interaksi antara intensitas modal dengan
dewan komisaris independen(CAPINTXDKI)
terhadap penghindaran pajak (CETR) adalah
positif dengan nilai koefisien matriks 1,205 yang
berarti dewan komisaris independen
memmperkuat pengaruh intensitas modal dengan
penghindaran pajak dengan pengaruh yang tidak
signifikan (0,315> 0,05).

Uji F
Hasil Pengujian Signifikansi Simultan Moderasi
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regressicn 249 5 050 4542 .002
Residual 482 44 01
Total 730 49

Koefisien Determinasi
Hasil Penguijian Koefisien Determinasi Moderasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 583 340 .265

Pembahasan

Pengaruh Konservatisme Akuntansi
Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
konservatisme akuntansi mempunyai
pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Penerapan prinsip konservatisme
akuntansi dalam pelaporan keuangan suatu
perusahaan, akan  menyebabkan laba
perusahaan semakin kecil dimana dalam
prinsip konservatisme akuntansi terdapat
penundaan pendapatan dan mengakui beban
lebih awal. Koefisien yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa penerapan
konservatisme akuntansi yang dilakukan
manajer adalah dengan tujuan kehati-hatian
(prudential) untuk menghadapi risiko yang
kemungkinan terjadi dimasa yang akan datang
dalam hal menanggapi kabar buruk dan kabar
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurjannah (2017) yang
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menyatakan bahwa manajemen
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi
adalah untuk meminimalisir segala resiko
yang akan terjadi dimasa yang akan datang.
Sehingga semakin tinggi tingkat penerapan
prinsip  konservatisme akuntansi  dalam
laporan keuangan perusahaan, maka semakin
besar penundaan pembayaran pajak yang
dilakukan.

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap
Penghindaran Pajak

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
intensitas  modal berpengaruh  terhadap
penghindaran pajak. Pemilihan investasi
dalam aset tetap terkait perpajakan adalah
dalam hal depresiasi, karena depresiasi
bersifat  deductible  expenseyang akan
mengurangi  penghasilan  kena  pajak
perusahaan sesuai dengan Nomor 36 Tahun
2008. Dengan tingginya perusahaaan
menginvestasikan dana kedalam bentuk aset
tetap, maka semakin besar penyusutan dari
aset tetap tersebut, sehingga semakin kecil
beban pajak yang akan dibayarkan kepada
pemerintah dan semakin tinggi juga praktik
penghindaran  pajak  yang  dilakukan
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Yanti dan Fatahurrazak (2017) yang
menyatakan bahwa hal ini dikarenakan beban
depresiasi dari aset tersebut lebih besar
sehingga beban perusahaan juga akan besar.
Dengan kata lain laba yang diperoleh semakin
kecil, begitu juga dengan pendapatan kena
pajak perusahaan tersebut.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen
Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan
komisaris independenmempunyai pengaruh
negative terhadap penghindaran pajak. Dewan
komisaris  independen  bertugas  untuk
mengawasi manajemen dalam menjalankan
perusahaan dan dalam mengambil keputusan
termasuk dengan kebijakan perusahaan dalam
hal ini termasuk dengan praktik untuk
melakukan penghindaran pajak. Semakin
besar jumlah dewan komisaris independen
dalam perusahaan, maka semakin baik
pengawasan yang dilakukannya dalam

perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian
Alfina dkk (2018) menyatakan sebagai
komisaris independen perusahaan, maka
penghindaran  pajak  dalam  aktivitas
perusahaan juga semakin rendah, karena
komisaris independen dalam suatu perusahaan
efektif dalam upaya pencegahan praktik
penghindaran pajak.

Dewan Komisaris Independen Memoderasi
Hubungan Antara Konservatisme
Akuntansi Dan Penghindaran Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan
komisaris independen memperlemah
hubungan antara konservatisme akuntansi dan
penghindaran  pajak. Dewan komisaris
independen memperlemah hubungan
konservatisme akuntansi dan penghindaran
pajak karena tugas dari seorang dewan
komisaris independen adalah melakukan
pengawasan secara umum dan/atau Khusus
sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasihat kepada direksi (POJK No0.33/2014).
Memperlemah hubungan dikarenakan tugas
dari seorang dewan komisaris adalah
mengawasi dan menasihati, sedangkan yang
menjalankan  aktivitas dan  kegiatan
operasional perusahaan secara langsung
adalah pihak manajemen, terkait dengan
penerapan prinsip konservatisme akuntansi
dalam laporan keuangan dan tingkat
penghindaran  pajak yang dilakukan.
Sebagaimana dalam penelitian Sarra (2017)
bahwa tugas dari dewan komisaris independen
adalah hanya mengontrol dan menasehati
kegiatan yang dilakukan oleh pihak
manajemen, sedangkan yang mengelola dan
menjalankan aktivitas bisnis perusahaan
secara langsung adalah pihak manajemen.

Dewan Komisaris Independen Memoderasi
Hubungan Antara Intensitas Modal Dan
Penghindaran Pajak

Dewan komisaris independen memperkuat
hubungan intensitas ~ modal dengan
penghindaran pajak karena dewan komisaris
independen dapat melakukan pengawasan
yang ketat terhadap manajemen sehingga
dapat meminimalisisr perilaku disfungsional
yang terjadi dalam perusahaan terkait dengan
investasi aset tetap untuk menekan beban



pajak perusahaan. Karena
berdasarkan teori agensi (dalam Wijayanti dan
Merkusiwati, 2017), pihak manajemen lebih
banyak mengetahui keadaan keuangan
perusahaan sebenarnya sedangkan pihak
berkepentingan lainnya tidak. Sehingga
dengan asimetri informasi, pihak manajemen
akan mengalokasikan investasi dalam bentuk
aset tetap sehingga beban penyusutan akan
mempengaruhi laba perusahaan yang akan
berujung pada praktik penghindaran pajak.
Hal tersebut disebabkan karena perlakuan
perpajakan yang memperbolehkan perusahaan
untuk menyusutkan aset tetapnya dengan
periode lebih pendek dari umur ekonomis aset
tetap. Kehadiran komisaris independen dalam
perusahaan  dapat  meningkatkan  dan
memperketat pengawasan terhadap
manajemen, sehingga manajemen lebih
berhati-hati dalam membuat sebuah keputusan
dalam menjalankan aktivitas perusahaan.
Sehingga semakin besar jumlah dewan
komisaris independen dalam perusahaan,
maka semakin baik pengawasan yang
dilakukannya dalam perusahaan yang
berhubungan dengan keputusan investasi aset
tetap dan penghindaran pajak.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan untuk hasil penelitian ini, adalah

sebaga berikut:

1. Konservatisme akuntansi berpengaruh
terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2014-2017.

2. Intensitas modal berpengaruh terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2014-207.
3. Dewan komisaris

periode 2014-2017.

independen
berpengaruh  terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan manufaktur sub
sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

4.

Saran
Berdasarkan hasil
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Dewan komisaris independen
memperlemah hubungan antara
konservatisme  akuntansi  terhadap

penghindaran pajak dengan pengaruh
yang tidak signifikan pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.
Dewan komisaris independen
memperkuat hubungan antara intensitas
modal terhadap penghindaran pajak
dengan pengaruh yang tidak signifikan
pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014-2017.

pembahasan  dan

kesimpulan diatas, penelitian ini masih
memiliki beberapa kekurangan, sehingga
saran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1.

Untuk perhitungan variabel
penghindaran pajak dapat
menggunakan proksi  perhitungan
yang lain selain yang dipakai oleh
peneliti yaitu Cash Effective Tax
Rate(CETR).

Untuk perhitungan variabel
konservatisme  akuntansi  dapat
menggunakan proksi  perhitungan
yang lain selain yang dipakai oleh
peneliti,  yaitu  earning/accrual
measure.

Untuk variabel moderasi dapat
menggunakan variabel lain selain
yang dipakai oleh peneliti, yaitu
dewan komisaris independen.

Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat menambahkan
variabel yang berkaitan dengan
variabel yang dipenngaruhi.

Sampel dalam penelitian ini haanya
terfokus pada perusahaan manufaktur
sub sektor industri barang konsumsi
periode 2014-2017, sehingga
disarankan untuk memilih sampel
yang berhubungan dengan variabel
yang dipengaruhi atau
memperpanjang periode penelitian.
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